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Discipline studies is students' self control to form of good rules in written or unwritten 
that had been applied by student involved or outsider and a form of consciousness 
about the duties and responsibility as a student. Discipline studies is an importand state 
to determine success an student in learning process. The common problem of this 
research is how discipline studies of eight grade student at smp Negeri 8 Pontianak in 
2019/2020? base on common problems, the specific problem how to arrange scheduled 
learning that make by eight grade student smp negri 8 pontianak? How the 
environment of learning center student at eight grade student smp negeri 8? How the 
students' obedience and regularity learning at eighth studen smp 8? How the attention 
of subject learning at eight student smp 8? 
The sample is 37 students is chosen by using simple random sampling technique. This 
research uses qua 30 questiner. Based on the research's result and discussion tha had 
beed explained. It can be conclude tha " analysis students'dicipline studies at eighth 
grade atudent negri 8 pontianak included in hight categories. This is showed that the 
attention aspec to subject learning has big effected to student in percentage 87 . 
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PENDAHULUAN 
Kedisiplinan dipandang sebagai suatu 
ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan 
tata tertib.Disiplin peserta didik merupakan 
suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki 
oleh peserta didik, tanpa ada pelanggaran 
yang merugikan baik yang dilakukan 
langsung maupun tidak langsung oleh peserta 
didik dan terhadap sekolah itu sendiri. 
Berdasarkan pendapat diatas peserta didik 
dapat dikatakan disiplin apabila melakukan 
ketaatan terhadap suatu pekerjaan yang 
diberikan secara tertib dan teratur sesuai 
dengan peraturan dan norma yang berlaku 
dari dalam dirinya sendiri. 
Menegaskan disiplin tidak harus 
melibatkan orang lain, tetapi dapat juga 
melibatkan diri sendiri. oleh karena itu 
melibatkan diri sendiri merupakan hal yang 
lebih penting, tanpa paksaan dari orang lain. 
Disiplin karena paksaan juga akan dilakukan 
dengan terpaksa pula. Menurut Djaali (2009, 
p. 109) kedisiplinan adalah “suatu tindakan 
untuk melaksanakan tugas dengan baik untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal”. 
Sedangkan pengertian belajar menurut W.S. 
Winkel (2000, p. 4) belajar adalah “suatu 
aktivitas untuk memahami perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman serta keterampilan 
dan nilai sikap”. 
Menurut Prasojo (2014, p.3) menyatakan 
“kedisiplinan belajar suatu kepatuhan peserta 
didik terhadap tata tertib yang ada disekolah 
dengan mematuhi peraturan yang menjadi 




Disiplin belajar sangat penting dan 
diperlukan bagi perkembangan peserta didik 
agar mereka dapat belajar dan berperilaku 
dengan cara yang lebih baik sehingga dapat 
diterima dalam lingkungan dimana pun 
mereka berada. Dengan disiplin, rasa malas 
dan tidak teratur yang dimiliki akan dapat 
teratasi, sehingga peserta didik menyadari 
bahwa sikap disiplin akan mempermudah 
proses belajar serta suasana yang kondusif, 
untuk menghasilkan disiplin diri yang tinggi. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa masih banyak ditemukan peserta didik 
yang kurang taat melaksanakan disiplin 
belajar.Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 8 
Pontinak merupakan sekolah yang ternyata 
muridnya sebagian besar disiplin belajarnya 
kurang.Peserta didik SMP Negeri 8 Pontinak 
bahkan banyak yang masuk kelas tidak tepat 
waktu sesuai dengan peraturan disekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendapat Subana dan Sudrajat (2001, 
p. 10) menyatakan bahwa “Metode penelitian 
merupakan suatu strategi dalam sebuah 
penelitian”. Sementara menurut Fauzi (2009, 
p. 24) “Metode penelitian adalah tata cara 
bagaimana sesuatu penelitian dilaksanakan”. 
Berkenaan metode penelitian Hamdi dan 
Baharudin (2014, p. 3) menyatakan bahwa 
“Metode penelitian memandy si peneliti 
tentang urutan-urutan bagaimana penelitian 
dilakukan”. Metode dalam penelitian 
meliputi bermacam-macam. Nawawi (2012, 
p. 66-88) menjelaskan bahwa metode dapat 
digolongkan menjadi: 
1. Metode filosofis 
2. Metode deskriptif 
3. Metode historis 
4. Metode ekspeimen 
Dari penjelasan diatas, peneliti menetapkan 
metode dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Karena dengan metode ini penulis 
akan mendeskripsikan gejala-gejala yang 
terjadi saat melakukan penelitian yang 
sebagai mana adanya. Sehubungan dengan 
bentuk penelitian deskriptif, maka ada 
beberapa bentuk dalam penelitian yang 
digunakan, menurut Nawawi (2012, p. 68) 
pada dasarnya penelitian deskriptif dibedakan 
menjadi tiga bentuk, seperti berikut: 
1. Survey (Survey Studies) 
2. Studi Hubungan (Interrelationship 
Studies) 
3.  Studi Perkembangan (Devlopmental 
Studies) 
Berdasarkan bentuk penelitian 
tersebut, dalam menganalisis disiplin belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak. Maka bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dalam 
bentuk survey, bentuk penelitian ini 
digunakan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Populasi merupakan sumber data 
yang diperlukan dalam proses penelitian. 
Oleh karena itu, perannya sangat dibutuhkan. 
Populasi menurut Sugiyono (2014, p. 49), 
adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan 
olehpeneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan”.Sedangkan menurut 
Morissan (2014, p. 109) “Populasi dapat 
didefinisikan sebagai suatu kumpulan 
subyek, variabel, konsep, atau fenomena”. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, yang 
dimaksud dengan populasi adalah 
keseluruhan dari obyek penelitian, sepert 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh- 
tumbuhan sebagai sumber didalam suatu 
penelitian.Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruhpeserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak Tahun Ajaran 2019/2020. 
Dengan jumlah 142 peserta didik 
sebagaimana tertera pada tabel 1 : 
 
Tabel 1 Distribusi Populasi Penelitian 
 
NO KELAS 
POPULASI SISWA JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 VIII A 15 14 29 




3 VIII C 14 13 27 
4 VIII D 14 13 27 
5 VIII E 14 13 27 
Sumber data: Guru BK SMP Negeri 8 Pontianak (04 Sept 2019) 
 
“suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyek dan subyek yang menghasilkan 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga dapat di tarik kesimpulan” 
Menurut Morissan (2014, p. 109) 
“sampel adalah bagian dari populasi yang 
mewakilkan di dalam sebuah penelitian". 
Pengambilan jumlah sampel dari populasi 
berdasarkan pendapat, Ridwan dan Akbon 
(2010, p. 253-254) menjelaskan bahwa: 
“Berkaitan dengan penentuan sampel sebagai 
ancer-ancer maka apabila subyek kurang dari 
100, maka lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitian merupakan penelitian 
populasi. Apabila subyeknya besar maka 
diambil dari antara 10%-15% atau 20%-25% 
bahkan dapat lebih". 
Berdasarkan uraian diatas, jumlah populasi 
lebih dari 100 maka sampel yang diambil 
25%. Jadi jumlah 10% dari 142 peserta didik 
adalah 37 peserta didik. 
 
Tabel 2 Distribusi Sampel Penelitian 
 
NO KELAS POPULASI JML 
  LAKI-LAKI PEREMPUAN  
1 VIII A 25 
𝑥15 = 3,75 = 4 
100 
25 
x 14 = 3,5 = 4 
100 
8 
2 VIII B 25 𝑥17 = 4,25 = 4 
100 
25 
𝑥15 = 3,75 = 4 
100 
8 
3 VIII C 25 
𝑥14 = 3,5 = 4 
100 
25 
𝑥13 = 3,25 = 3 
100 
7 
4 VIII D 25 
𝑥14 = 3,5 = 4 
100 
25 
𝑥13 = 3,25 = 3 
100 
7 
5 VIII E 25 
𝑥14 = 3.5 = 4 
100 
25 
𝑥13 = 3,25 = 3 
100 
7 
Sumber data: Guru BK SMP Negeri 8 Pontianak (04 Sept 2019) 
dari data diatas memiliki jumlah 37 peserta 
didik dengan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling. Menurut Sugiyono (2001, 
p. 57) teknik simple random sampling adalah 
teknik pengambilan yang dilakukan secara 
acak. Berdasarkan pendapat para ahli diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa 
SimpleRandom Sampling ialah pengambilan 
sampel secara acak tanpa melihat starata 
tertentu, peserta didik memiliki peluang yang 
sama. Simple Random Sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII. Sugiyono (2013, p. 308) 
menyatakan bahwa “Teknik pengumpulan 
adalah teknik yang digunakan untuk 
memperoleh    data    yang    akurat".Nawawi 
(2912, p. 100-102) mengatakan 
bahwaTerdapat enam teknik bentuk 
pengumpulan data, keenam teknik itu adalah: 
a. Teknik observasi langsung 
b. Teknik observasi tidak langsung 
c. Teknik komunikasi langsung 
d. Teknik komunikasi tidak langsung 
e. Teknik pengukuran 
f. Teknik studi dokumenter/bibilograpgis 
Berdasarkan    penjelasan   diatas    maka 
dapat disimpulkan pengumpulan data dengan 
cara komunikasi langsung dan  tidak 
langsung. komunikasi langsung adalah 
pengumpulan data dengan cara tatap muka 
dengan responden. Menurut Nawawi (2015, 
p. 101) mengemukakan: 
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Teknik komunikasi langsung adalah 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
lisan atau tatap muka kepada responden. 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa komunikasi 
langsung adalah pengumpul data yang 
dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara kepada responden. 
1. Alat pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam suatu penelitian 
Adapun teknik analisis data yang digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah ialah 
Teknik analisis data secara kuanitatif 
dilakukan untuk menghitung data hasil 
kuensioner atau angket yang didapatkan dari 
penelitian. Untuk mendapatkan hasil yang 
telah dikumpulkan, maka digunakan rumus 
Persentase Correction menurut Purwanto 
(2012, p. 102) sebagai berikut: 
adalah Kuesioner (Angket). Menurut 
Sugiyono (2013, p. 199) berpendapat 
NP = 𝑅 
𝑆𝑀 
𝑥 100 
bahwa “teknik pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab.”. Suprapto 
(2013, p. 75) mengatakan bahwa 
kuensioner (angket) dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu kuensioner 
tertutup dan kuensioner terbuka. 
Kuensioner tertutup atau terbatas 
adalah kuensioner dengan jawaban 
pendek atau tanggapan yang cukup 
member tanda silang (X) atau 
checklist (√) pads kotak yang 
disediakan. 
2. Kuensioner bentuk terbuka atau bebas 
ini memberikan keleluasaan kepada 
responden untuk member tanggapan 
atau jawaban secara bebas dengan kata-
kata sendiri. Bentuk angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tertutup yang diberikan kepada peserta 
didik tentang kedisiplinan 
belajar.Tugas responden hanya 
menyilang (x) pada alternative 
jawaban yang telah tersedia dan 
dianggap sesuai.Angket ditujukan 
kepada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak Tahun Ajaran 
2019/2020. 
Analisis data dilakukan untuk 
mengetahui nilai atau persentase suatu objek 
yang diteliti. Sugiyono (2014, p. 335) 
menyatakan Analisis data adalah suatu proses 
menyusun data secara beraturan untuk 
memperoleh hasil dari wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
menggelompokan data ke dalam kategori, 
menjelaskan suatu yang dapat dipelajari dan 
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
Keterangan : 
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : Skor mentah yang diperoleh peserta 
didik 
SM :Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
Menurut Arikunto (2013, p. 211) 
mengatakan “Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat ketepatan atau 
kebenaran suatu instrument” dimana sebuah 
instrument akan dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dari 
data variabel secara tepat. 
Untuk mendapatkan hasil yang jelas 
maka diperlukan korelasi dari skor item, 
penjumlahan dilakukan dengan 
menghubungkan antara skor total. Uji 
signifikasi koefisien korelasi pada taraf 
signifikasi 0,05 pada taraf kepercayaan 95% 
kriteria pengujian adalah: 
1. Jika Ґhitung ≥ Ґtabel maka item 
pertanyaan dikatakan valid 
2. Jika Ґhitung ≤ Ґtabel maka item 
pertanyaan dikatakan tidak valid 
Pengujian validitas didalam penelitian 
ini dihitung dengan menggunakan program 
computer SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) 16.0 for Windows. Uji 
Reliabilitas Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui kepercayaan alat ukur. Menurut 
Arikunto (2013, p. 22) mengatakan 
“Reliabilitas adalah suatu alat yang dipercaya 
untuk dipengumpulan data". Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus 
reliabilitas dengan metode Alpa Cronbach’s 
Alpha If Item Deled, yatu instrument 
dikatakan reliabel jika memiliki keandalan 
atau alpha 0.6 atau lebih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil 
Sebelum menyusun butir-butir 
pernyataan angket, terlebih dahulu dibuat 
kisi-kisi angket berdasarkan variabel dan 
aspek-aspek yang akan diteliti. Adapun kisi- 
kisi angket tertera pada lampiran. Setelah 
kisi-kisi angket dibuat, selanjutnya 
disusunlah item pernyataan angket yang 
dan 37 responden, dilakukan uji reliabilitas 
dengan menggunakan SPPS (Statistical 
Product and Service Solution) 16.0 for 
Windows dengan metode yang digunakan 
adalah Cronbach’s Alpha sebagaimana 
tertera pada tabel 3. 
Tabel 3 Uji Reliabilitas Analisis Disiplin 
Belajar Peserta Didik 
Case Processing Summary 
disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah    
dibuat sebelumnya. Pernyataan angket 
tersebut tentang berpikir kreatif siswa kelas 








 0 .0 
Didik Kelas VIII SMP Negeri 8 Pontianak.    
validitas digunakan untuk melihat tepat atau 
tidaknya setiap butir pertanyaan pada angket 
yang akan digunakan untuk melakukan 






penelitian. Uji validitas diberikan kepada    
siswa yang tidak termasuk dari objek 
penelitian. Item pertanyaan dikatakan valid 
jika rhitung≥( rtabel lebih besar atau sama 
dengan rtabel). 
Peneliti melakukan perhitungan 
dengan hasil perhitungan instrument yang 
dibandingkan dengan rtabelpada signifikan 
0,05 maka diperoleh rtabel 0.312. Apabila 
rhitung>0.312 maka butir pertanyaan tersebut 
valid.Begitu pula sebaliknya, jika rhitung< 
0.312 maka butir pertanyaan tersebut tidak 
valid.Selanjutnya butir pertanyaan tersebut 
harus diperbaiki atau tidak digunakan. 
Setelah melakukan proses penilaian pada 
angket, maka selanjutnya dilakukan uji 
validitas terhadap angket dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 
16. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah alat ukur yang digunakan telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur 
secara tepat. dari 40 butir pertanyaan setelah 
di uji validitas, maka terdapat 10 butir 
pertanyaan yang tidak valid item yang tidak 
valid    tersebut    tidak    digunakan    dalam 
Cronbach's 







Dari hasil diatas nilai Alpha diperoleh 
sebesar 0,677. Pada signifikan 0,05 dengan 
jumlah data n-2 = 37-2 =35 didapat sebesar 
0,334 karena Cronbach’s Alpha nilai-nilai 
lebih dari 0,334 maka disimpulkan bahwa 
butir-butir instrument tersebut reliabel. 
Selanjutnya pengumpulan data penelitian 
yaitu membagikan angket sebanyak 30 butir 
item kepada peserta didik kelas VIII yang 
sudah ditentukan sebagai responden secara 
random sampling. Kemudian mengumpulkan 
angket yang telah disebarkan secara daring, 
selanjutnya dilakukan pengecekan terhadap 
semua isian angket dari semua responden 
untuk memastikan bahwa semua item 
pertanyaan telah dijawab oleh responden. 
Untuk menganalisis data penelitian dilakukan 
dengan analisis data persentase menggunakan 
rumus dari pendapat Purwanto (2013, p. 102) 
sebagai berikut : 
penelitian. Adapun jumlah pertanyaan yang 
digunakan dalam penelitian keseluruhannya 
NP = 𝑅 
𝑆𝑀 
𝑋 100 
berjumlah 30 item pertanyaan. Selanjutnya 
peneliti menetapkan 30 pertanyaan angket 
yang valid sebagai alat pengumpul data yang 
akan disebarkan ke responden. Berdasarkan 
validitas penelitian, maka 40 item pertanyaan 
Keterangan : 
NP : Nilai persen yang dicari atau 
diharapkan 




SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100      : Bilangan tetap 
Untuk mengetahui kualitas hasil perhitungan 
persentase angket tersebut, maka digunakan 
tolak ukur kategori kualitas persentase 
sebagai berikut: 
 








86-100% A 4 Sangat 
                                                        Tinggi  
76-85% B 3 Tinggi 
60-75% C 2 Cukup 
55-59% D 1 Rendah 
≤ 54% TL 0 Rendah 
                                                        Sekali  
(Sumber: Purwanto, 2012, p. 103) 
Tabel diatas dipergunakan untuk menentukan 
kategori penilaian tiap aspek variabel yang 
diamati dalam penelitian dengan prosedur 
sebagai berikut : 
Menentukan skor actual dengan rumus : 
a. Menentukan skor actual dengan rumus: 
Skor aktual = Total skor yang diperoleh 
peserta didik pada tiap item pertanyaan 
b. Menentukan jumlah skor  ideal dengan 
rumus : 
Skor ideal = Skor Tertinggi x Jumlah 
reponden 3 x 37 = 111 
c. Menentukan % Per Item dengan rumus : 
% Per Item = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙x 100% 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
d. Menentukan % Sub Item dengan rumus : 
% Sub Item= % 𝑃𝑒𝑟 𝐼𝑡𝑒𝑚 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
1) = 














e. Menentukan skor Sub Item dengan 
rumus : 
Skor Sub Item = Jumlah skor aktual 
per indikator 
f. Menentukan Rata-rata Sun Item 
dengan rumus : 
% Rata-rata Sub Item 
= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑏 𝑖𝑡𝑒𝑚 
= 100%
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
g. Untuk kategori “Sangat Tinggi” adalah 
diatas predikat “Tinggi” yaitu dengan 
tingkat penguasaan 91-111 
h. Untuk kategori “Tinggi” adalah diatas 
predikat “Cukup” yaitu dengan tingkat 
penguasaan 71-91 
i. Untuk kategori “Cukup” adalah diatas 
predikat “Rendah” yaitu dengan 
tingkat penguasaan 51-71 
j. Untuk kategori “Rendah” adalah diatas 
predikat “Rendah Sekali” yaitu dengan 
tingkat penguasaan 31-51 
k. Untuk kategori “Rendah Sekali” 
adalah di bawah predikat “Rendah” 
yaitu dengan tingkat penguasaan 1-31. 
Berdasarkan tolak ukur kategori yang 
terdapat pada tabel 4 maka diperoleh kategori 
persentase disiplin belajar peserta didik 
sebagaimana tertera pada tabel 5. 
 
Tabel 5 Hasil Angket Disiplin Belajar Peserta Didik 
 
Indikator X Aktual X Ideal % Kategori 




















Rata-rata 727 888 82% Tinggi 
Suasana belajar 
yang nyaman 






































Rata-rata 481 555 87% Sangat Tinggi 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
375 444 84% Tinggi 
Bertanya saat tidak 
mengerti 
505 555 91% Sangat Tinggi 
Fokus saat belajar 470 555 85% Sangat Tinggi 
Rata-rata 1350 1554 87% Sangat Tinggi 
Jumlah skor 2840 3330 85% Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 
bahwa disiplin belajar peserta didik 
khususnya pada kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak mencapai kategori “Tinggi” 
dengan skor aktual sebesar 2840 dan skor 
ideal sebesar 3330 sehingga mencapai 
persentase sebesar 85%. Untuk mengetahui 
selengkapnya hasil perhitungan persentase 
kategori tiap aspek dalam variabel disiplin 
belajar khususnya pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 8 Pontianak diberikan 
Interpretasi sebagai berikut : 
a. Aspek Rencana Belajar memperoleh 
skor aktual 727 dan skor ideal 888 
dengan hasil persentase 83% yang 
diartikan “Tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa aspek rencana 
belajar menjadi aspek kedisiplinan 
belajar peserta didik baik. Dalam aspek 
rencana belajar peserta didik 
khususnya pada kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak dalam rencana 
belajarnya cenderung memiliki 
persiapan dan membuat perencaanan 
jadwal belajar yang berkelanjutan. 
b. Aspek suasana tempat belajar 
memperoleh skor aktual 282 dan skor 
ideal 333 dengan hasil persentase 83% 
yang mengartikan “Tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik 
khususnya kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak baik, dalam suasana tempat 
belajar juga menjadi penyebab 
kedisiplinan belajarnya. Suasana 
tempat belajar yang nyaman dan 
menyenangkan memiliki peran penting 
dalam kedisiplinan belajar peserta 
didik. Peserta didik cenderung akan 
sangat suka belajar jika suasana dan 
tempat mendukung. 
c. Aspek ketaatan dan keteraturan belajar 
memperoleh skor aktual 481 dan skor 
ideal 555 dengan hasil persentase 87% 
yang diartikan “Sangat Tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik 
khususnya kelas VIII SMP Negeri 8 
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Pontianak sadar dalam ketaatan dan 
keteraturan belajar itu sangat penting. 
Sehingga dgn teratur belajar dan taat 
sesuai jadwal maka materi pelajaran 
akan selalu diingat. 
d. Aspek perhatian terhadap materi 
pelajaran memperoleh skor aktual 
1350 dan skor ideal 1554 dengan hasil 
persentase 87% yang diartikan “Sangat 
Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik khususnya kelas VIII 
SMP Negeri 8 Pontianak cenderung 
memperhatikan dan memiliki fokus 
yang bagus dan perlu peningkatan 
dalam hal tersebut. 
 
PEMBAHASAN 
1. Jadwal belajar adalah salah satu hal 
yang sangat penting dalam proses 
belajar. Karena jadwal belajar 
membantu kita lebih disiplin dan 
teratur dalam menentukan kapan kita 
harus belajar, belajar di waktu 
senggang, dan membuat jadwal belajar 
dirumah.Setiap peserta didik harus 
mempunyai rencana belajar dan 
rencana belajar tersebut terjadwal 
dengan sitematis dan berkelanjutan 
sehingga aktivitas belajar menjadi 
lebih baik. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa kedisiplinan belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak cenderung memiliki jadwal 
belajar dan belajar di waktu yang 
sudah ditentukan  sehingga 
kemungkinan pembelajaran 
berkelanjutan. 
2. Tempat dan suasana saat belajar sangat 
mempengaruhi aktivitas belajar peserta 
didik. Di sekolah maupun rumah, 
peserta didik akan dapat belajar 
dengan baik apabila dalam suasana 
yang kondusif. Suasana belajar yang 
nyaman dan menyenangkan. 
Menyenangkan berarti memiliki 
kondisi belajar yang gembira dan 
kondusif. Suasana belajar yang 
kondusif dan menyenangkan dapat 
menjadikan peserta didik untuk 
memusatkan pikiran dan perhatian 
kepada apa yang sedang dipelajari dan 
diberikan oleh guru. Sebaliknya, 
suasana belajar yang tidak nyaman dan 
membosankan akan menghambat 
kosentrasi belajar pada peserta didik. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak memiliki 
kecenderungan memiliki keinginan 
belajar ditempat yang nyaman dan 
menyenangkan dan itu menjadi salah 
satu faktor penting dalam hal disiplin 
belajar. 
3. ketaatan dan keteraturan dalam belajar 
menjadi hal yang penting bagi peserta 
didik. Rencana dan jadwal yang sudah 
dibuat harus di lakukan secara teratur 
dan berkelanjutan sehingga menjadi 
kebiasaan yang baik bagi peserta didik. 
Seperti mengulang kembali pelajaran 
yang sudah dipelajari dan 
mengumpulkan tugas sesuai dengan 
waktu yang di tentukan oleh guru. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak dalam hal 
ketaataan dan keteraturan dalam 
belajar baik dan masih memiliki 
keteraturan belajar yang menjadi faktor 
penting mencapai keberhasilan. 
4. Perhatian adalah pemprosesan secara 
sadar sejumlah kecil informasi dari 
sejumlah besar informasi yang 
tersedia. Informasi didapatkan dari 
penginderaan, ingatan maupun proses 
berpikir lainnya. manusia memiliki 
batas perhatian, sehingga 
membutuhkan waktu untuk merespon. 
Maka, untuk merangsang perhatian 
dari peserta didik, guru dituntut harus 
memiliki kemampuan untuk 
mengarahkan ke situasi yang berisi 
informasi atau pesan yang mampu 
merangsang mental dan kerja otak 
peserta didik. Serta peserta didik 
diharapkan aktif bertanya dan fokus 
memperhatikan setiap pembelajaran. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik cenderung hanya 
bisa fokus pada 1 kegiatan dan 
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kurangnya memperhatikan guru saat 
belajar juga menjadi penyebab ketidak 
berhasilan belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan 
bahwa “Analisis Disiplin Belajar Peserta 
Didik” pada kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak termasuk dalam kategori “Tinggi”. 
Hal ini menunjukkan bahwa Aspek Perhatian 
terhadap materi pelajaran memiliki pengaruh 
Dominan pada Peserta Didik Pontianak 
dengan persentase sebesar 87%. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Aspek Rencana Belajar memperoleh 
skor aktual 727 dan skor ideal 888 
dengan hasil persentase 83% yang 
diartikan “Tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa aspek rencana 
belajar menjadi aspek kedisiplinan 
belajar peserta didik baik. Dalam aspek 
rencana belajar peserta didik 
khususnya pada kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak dalam rencana 
belajarnya cenderung memiliki 
persiapan dan membuat perencaanan 
jadwal belajar yang berkelanjutan. 
b. Aspek suasana tempat belajar 
memperoleh skor aktual 282 dan skor 
ideal 333 dengan hasil persentase 83% 
yang mengartikan “Tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik 
khususnya kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak dalam suasana tempat 
belajar juga menjadi penyebab 
kedisiplinan belajarnya. Suasana 
tempat belajar yang nyaman dan 
menyenangkan memiliki peran penting 
dalam. 
c. kedisiplinan belajar peserta didik. 
Peserta didik cenderung akan sangat 
suka belajar jika suasana dan tempat 
mendukung. 
d. Aspek ketaatan dan keteraturan belajar 
memperoleh skor aktual 481 dan skor 
ideal 555 dengan hasil persentase 87% 
yang diartikan “Sangat Tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik 
khususnya kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak sadar dalam ketaatan dan 
keteraturan belajar itu sangat penting. 
Sehingga dgn teratur belajar dan taat 
sesuai jadwal maka materi pelajaran 
akan selalu diingat. 
e. Aspek perhatian terhadap materi 
pelajaran memperoleh skor aktual 
1350 dan skor ideal 1554 dengan hasil 
persentase 87% yang diartikan “Sangat 
Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik khususnya kelas VIII 
SMP Negeri 5 Pontianak cenderung 
memperhatikan dan memiliki fokus 
yang bagus dan perlu peningkatan 
dalam hal tersebut. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian 
dikemukakan beberapa saran agar peserta 
didik dalam disiplin belajar di SMP Negeri 8 
Pontianak : 
Memberikan bimbingan informasi perihal 
cara-cara membuat jadwal belajar dan 
pentingnya jadwal belajar untuk keberhasilan 
belajar peserta didik. Sarana dan prasarana 
serta metode pembelajaran yang menarik 
sehingga peserta didik tidak bosan dan selalu 
penasaran jaenis pembelajaran misalnya 
menggunakan metode pembelajaran “siapa 
saya?”. Disini peserta didik membentuk suatu 
kelompok dan masing-masing kelompok 
dimintai pendapat tentang masing-masing 
temannya. Sehingga peserta didik diharuskan 
aktif mengatakan pendapatnya tentang 
temannya dan dirinya untuk intropeksi diri, 
dengan cara ini juga diharapkan peserta didik 
bisa lebih meningkatkan sosialisasi dengan 
teman yang lainnya. 
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